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Abstrak: Kemampuan literasi matematika di Indonesia masih rendah hal ini dapat dilihat
pada hasil PISA tahun 2022 yang menyebutkan bahwa Indonesia mendapatkan skor dibawah
rata-rata standar nilai OECD. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kemampuan literasi
matematika siswa SMP pada penyelesaian soal bilangan rasional bentuk pecahan ditinjau
dari gender. Jenis penelitian ini adalah deskriptif kualitatif. Subjek pada penelitian ini adalah
32 siswa kelas VII SMP negeri di kabupaten Sukoharjo yang kemudian dipilih 6 subjek untuk
diwawancarai. Pada penelitian ini pengumpulan data dilakukan dengan tes, dokumentasi dan
wawancara. Penelitian ini menggunakan instrumen berupa 3 soal tes kemampuan literasi
matematika materi pecahan dan pedoman wawancara. Analisis data pada penelitian ini
dilakukan dengan reduksi data, penyajian data, dan kesimpulan. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa pada indikator merumuskan situasi matematis, siswa laki-laki dan
perempuan belum mampu menerapkan indikator tersebut di semua soal. Hal ini berdasarkan
hasil pekerjaan siswa yang tidak sesuai dengan indikator tersebut. Pada indikator
menggunakan konsep matematika, hanya siswa LA, PA, dan LB yang mampu menerapkan
indikator tersebut dengan benar. Siswa LA, PA, dan LB mampu menjawab pertanyaan
dengan menerapkan fakta, aturan, algoritma dan struktur matematika secara tepat.
Sedangkan, indikator ketiga dipenuhi oleh siswa LA dan LS pada soal nomor 2 serta siswa
LA, PA, dan LB pada soal nomor 3.

Kata Kunci: kemampuan literasi; pecahan; gender

Abstract: Mathematical literacy skills in Indonesia are still low, this can be seen in the 2022
PISA results which state that Indonesia scored below the average OECD standard score. This
study aims to analyze junior high school students' mathematical literacy skills in solving
fractional rational number problems in terms of gender. This type of research is descriptive
qualitative. The subjects in this research were 32 class VII students of state junior high
schools in Sukoharjo district who then selected 6 subjects to be interviewed. In this research,
data collection was carried out using tests, documentation and interviews. This research used
an instrument in the form of 3 questions on a mathematical literacy ability test on fractions
and an interview guide. Data analysis in this research was carried out by data reduction, data
presentation and conclusions. The results of this research show that in terms of indicators for
formulating mathematical situations, male and female students have not been able to apply
these indicators in all questions. This is based on student work results that do not match these
indicators. In indicators using mathematical concepts, only LA, PA, and LB students were
able to apply these indicators correctly. LA, PA, and LB students are able to answer questions
by applying facts, rules, algorithms and mathematical structures correctly. Meanwhile, the
third indicator was met by LA and LS students in question number 2 and LA, PA and LB
students in question number 3.
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Pendahuluan

Matematika merupakan salah satu pelajaran yang sangat penting bagi siswa, karena di dalamnya
terdapat beragam operasi hitung yang mana sering digunakan dalam kehidupan sehari-hari. Menurut
Pawade (2023) matematika adalah bidang studi mendasar yang memiliki penerapan luas. Untuk bisa
memahami permasalahan matematika diperlukan adanya kemampuan literasi matematika. Kemampuan
literasi matematika merupakan kemampuan untuk memahami persoalan dan pernyataan terhadap suatu
materi atau masalah. Suprapto et al. (2023) berpendapat bahwa literasi matematika merupakan salah
satu kemampuan yang harus dimiliki siswa dalam menghadapi persaingan di abad 21. Literasi
matematika sangat penting diterapkan pada siswa, karena dengan adanya literasi matematika,
dapat membantu siswa memecahkan masalah, terutama pada masalah kehidupan sehari hari (Hayati
& Jannah, 2024). Hal ini disebabkan dengan adanya literasi matematika siswa dapat memahami berbagai
permasalahan matematika dengan benar sehingga siswa mampu memberikan penyelesaian dan persepsi
sesuai dengan yang diharapkan. Dalam literasi matematika terdapat tiga indikator yaitu: merumuskan
situasi secara matematis; menggunakan konsep, fakta, prosedur dan penalaran matematika; serta
menafsirkan, menerapkan dan mengevaluasi hasil matematika (OECD, 2019).

Kemampuan literasi matematika di Indonesia masih rendah hal ini dapat dilihat pada hasil PISA
tahun 2022 yang menyebutkan bahwa Indonesia mendapatkan skor dibawah rata-rata standar nilai
OECD. Skor Indonesia untuk matematika (mathematics) adalah 366, skor membaca (reading) 359, dan
skor science 383 (OECD, 2023). Skor tersebut dibawah rata-rata nilai yang ditetapkan OECD, dimana
rata-rata internasional untuk skor matematika (mathematics) adalah 472, membaca (reading) 476, dan
science adalah 485 (OECD, 2023). Selain itu, skor rata-rata hasil PISA Indonesia tahun 2012-2022
mengalami penurunan secara signifikan pada semua bidang (OECD, 2023).

Salah satu materi matematika yang membutuhkan kemampuan literasi matematika yang baik
adalah bilangan rasional. Bilangan rasional dipelajari sejak siswa sekolah dasar, yang kemudian menjadi
salah satu dasar penting untuk mempelajari matematika jenjang selanjutnya. Hasil bagi dari dua bilangan
yang berupa bilangan bulat atau pecahan dengan desimal terbatas atau desimal berulang dikenal sebagai
bilangan rasional (Nasution, 2017). Bilangan rasional terkenal sulit bagi siswa sekolah menengah
(Vamvakoussi et al., 2018). Hal tersebut berdasarkan hasil belajar siswa SMP yang termasuk dalam
kategori cukup pada materi bilangan rasional, dimana hal ini disebabkan karena siswa melakukan
beberapa kesalahan dalam menyelesaikan soal (Rahayu et al., 2023). Kesalahan-kesalahan tersebut
diantaranya: (a) siswa kesulitan memaknai apa yang ditanyakan pada soal; (b) siswa belum mengerti
konsep pada permasalahan; (c) siswa kurang mampu mengubah permasalahan ke bentuk matematika;
(d) siswa salah dalam perhitungan untuk mencari jawaban dari soal; dan (e) siswa salah dalam
menentukan jawaban terakhir dari soal (Rahayu et al., 2023).

Pecahan adalah bagian bilangan rasional yang biasanya ditulis dalam bentuk a/b dimana a dan b
suatu bilangan bulat serta b bukan nol (Aryanti, 2023). Pecahan adalah salah satu dasar dan pondasi
dalam mempelajari matematika, akan tetapi banyak siswa yang belum memahami materi pecahan
dengan benar. Pada kenyataannya banyak materi matematika yang sulit dipahami siswa, diantaranya
adalah materi pecahan (Unaenah et al., 2020). Sejalan dengan hal itu, masih banyak miskonsepsi pada
materi pecahan, yang mencakup: membaca dan menulis simbol pecahan, menyajikan nilai pecahan
dengan gambar, menghitung pecahan dengan kata- kata dalam simbol, membandingkan dua pecahan,
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serta memecahkan masalah nilai pecahan (Kania, 2018). Miskonsepsi dan kesalahan-kesalahan tersebut
termasuk dalam ranah literasi matematika.

Dalam pembelajaran matematika khususnya pada materi pecahan sangat dibutuhkan kemampuan
literasi matematika yang baik. Namun pada praktiknya siswa belum menerapkan indikator literasi
matematika menggunakan konsep dan menafsirkan hasil ketika menjawab soal ulangan harian materi
pecahan (Oktaufika et al., 2023). Siswa biasanya hanya menulis diketahui dan ditanya untuk
menyederhanakan situasi nyata ke dalam variabel dan simbol; mereka masih kesulitan untuk menulis
jawaban dan menarik kesimpulan dari masalah (Oktaufika et al., 2023). Hal ini dapat disebabkan karena
siswa kurang mengasah kemampuan literasi matematika, yang menyebabkan siswa kurang memahami
maksud dari permasalahan yang disajikan.

Salah satu faktor yang mempengaruhi kemampuan literasi matematika adalah gender. Terdapat
perbedaan kemampuan literasi matematika antara siswa laki-laki dan perempuan (Abrar et al., 2024).
Berdasarkan penelitian-penelitian terdahulu diperoleh hasil bahwa kemampuan literasi matematika
siswa laki-laki lebih baik daripada siswa perempuan (Julisra & Sepriyanti, 2019), (Lastuti et al., 2018).
Siswa laki-laki menjawab tes kemampuan literasi dengan benar dan akurat, ketika siswa laki-laki
diwawancarai, mereka lebih bertanggung jawab terhadap informasi yang ada di lembar jawaban tes
literasi matematika dan memberikan alasan yang rasional untuk jawaban mereka (Julisra & Sepriyanti,
2019). Sedangkan, siswa perempuan mampu menjawab tes kemampuan literasi matematis tetapi masih
ada sedikit kesalahan (Julisra & Sepriyanti, 2019). Selain karakteristik non-biologis, gender adalah
karakteristik yang digunakan untuk membedakan antara pria dan wanita dalam hal keadaan sosial
budaya, nilai dan perilaku, mentalitas, dan emosi (Nurhasanah & Zuriatin, 2023). Menurut Lindgvist et
al. (2021) pada tataran teoretis maupun linguistik, istilah 'seks' dan 'gender' saling bercampur.
Terdapat beberapa penelitian terkait kemampuan literasi matematika siswa ditinjau dari gender.
Diantaranya yaitu penelitian yang telah dilakukan oleh Laksari et al. (2023) yang menyatakan bahwa
kemampuan literasi matematis siswa perempuan lebih baik daripada kemampuan literasi matematis
siswa laki- laki. Selain itu, penelitian lain memperoleh hasil bahwa kemampuan literasi matematika
siswa laki-laki lebih baik daripada siswa perempuan (Julisra & Sepriyanti, 2019), (Lastuti et al., 2018).
Penelitian-penelitian terdahulu tersebut belum mengkaitkan kemampuan literasi matematika siswa SMP
pada materi bilangan rasional bentuk pecahan ditinjau dari perbedaan gender. Oleh karena itu, peneliti
ingin melakukan penelitian lebih lanjut terkait kemampuan literasi matematika siswa pada materi
bilangan rasional bentuk pecahan ditinjau dari gender di Sekolah Menengah Pertama.

Metode

Jenis penelitian ini deskriptif kualitatif (Sutama et al., 2022). Pada penelitian ini, penulis
mendeskripsikan kemampuan literasi matematika siswa dalam menyelesaikan soal pecahan yang
ditinjau dari gender. Subjek pada penelitian ini adalah 32 siswa kelas VII SMP negeri di kabupaten
Sukoharjo yang kemudian dipilih 6 subjek untuk diwawancarai seperti pada tabel 1. Penelitian ini
dilaksanakan pada semester ganjil tahun ajaran 2024/2025. Pada penelitian ini, pengumpulan data
dilakukan dengan tes, dokumentasi dan wawancara. Dokumentasi untuk mendokumentasikan proses
dan hasil yang dilakukan dalam penelitian ini serta menunjukkan hasil pekerjaan siswa dalam
menyelesaikan tes. Wawancara dilakukan untuk memperoleh informasi tambahan dari narasumber.
Penelitian ini menggunakan instrumen berupa 3 soal tes kemampuan literasi matematika materi pecahan
yang dapat dilihat pada gambar 1 dan pedoman wawancara. Kemudian, hasil jawaban tes siswa
dianalisis dengan proses mereduksi suatu data, menyajikan data, dan menyimpulkan (Sutama et al.,
2022).
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Tabel 1. Daftar Subjek Yang Diwawancarai

Subjek Laki-laki Subjek Perempuan Kelompok

LA PA Atas
LS PS Sedang
LB PB Bawah

Indikator kemampuan literasi matematika yang digunakan meliputi: 1. Merumuskan situasi secara
matematis; 2. Menggunakan konsep, fakta, prosedur dan penalaran matematika; dan 3. Menafsirkan
hasil matematika (OECD, 2019). Untuk lebih jelasnya bisa dilihat pada tabel 2.

Tabel 2. Indikator Kemampuan Literasi Matematika Yang Digunakan

No Indikator Literasi Matematika Deskripsi

1 Merumuskan situasi secara matematis Merumuskan suatu masalah
ke dalam bahasa atau
representasi matematika

2 Menggunakan konsep, fakta, prosedur Menerapkan fakta, aturan,

dan penalaran matematika algoritma  dan  struktur
matematika saat menemukan

solusi
3 Menafsirkan hasil matematika Menjelaskan kesimpulan

matematika berdasarkan
konteks suatu masalah

Kategori kemampuan literasi matematika dapat dibedakan menjadi 3 kelompok, yaitu: kelompok
atas, sedang dan bawah (Arikunto, 2018). Kriteria setiap kelompok dapat dilihat pada tabel 3.

Tabel 3. Kriteria Kemampuan Literasi Matematika Yang Digunakan (Arikunto, 2018)

Kriteria Skor Diperoleh Kelompok
Skor =X + SD Atas
X —SD < Skor < X + SD Sedang
Skor <X—-SD Bawah

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini berupa 3 soal tes materi bilangan rasional bentuk
pecahan sebagai berikut.

1. Ibu memberi Anna l; Liter susu, kemudian ayah memberi Anna l% Liter
susu lebih sedikit dari pemberian ibu. Berapa liter total susu yang didapat
Anna?

2. Reno memiliki 180 kelereng. Reno akan membagikan kelereng-kelereng
tersebut kepada Arka, Bintang, Cedric, dan Dion. Arka memperoleh 11 dari

1
) S e 1
total kelereng, Bintang memperoleh -, dan Cedric memperoleh -. Berapa
banyak kelereng yang diperoleh Dion?
" . g ; 1 :
3. Irma memiliki 5 potong pizza. la berencana membagikan = potong pizza
D
. 1
untuk setiap temannya. Berapa teman Irma yang memperoleh - potong
3

pizza?
Gambar 1. Soal tes kemampuan literasi matematika
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Hasil dan Pembahasan

Berdasarkan hasil pekerjaan dan wawancara terhadap 6 subjek penelitian, kemampuan literasi
matematika siswa dideskripsikan sesuai indikator kemampuan literasi matematika sebagai berikut.
1. Merumuskan Situasi Secara Matematis
Hasil pekerjaan siswa LA dan LS dalam menyelesaikan soal nomor 1 berdasarkan
indikator merumuskan situasi secara matematis disajikan sebagai berikut.

2

i\ : g, =% B
/DIKCE  SuSudibpr tbus 2y

g Wi (N 4
D : !
€aN7aBeraPa titer Lora) susy yand didafa€e Apnat

Gambar 2. Hasil Pekerjaan Siswa LA
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i tarfon oty Susv 7

Jawab = # 560 dor' Ibu+ SUV dovi ayal,
Gambar 3. Hasil Pekerjaan Siswa LS

3

Pada soal nomor 1, siswa LA merepresentasikan permasalahan dengan menuliskan
bahwa susu pemberian ibu adalah 2% dan susu pemberian ayah adalah 1%. Jawaban siswa LA

tersebut kurang tepat, karena susu pemberian ayah seharusnya %L. LA juga tidak menuliskan

bahwa rumus untuk menyelesaikan permasalahan pada soal yaitu : Total susu yang diperoleh
Anna = Susu pemberian ibu + susu pemberian ayah. Hasil pekerjaan LA dapat dilihat pada
gambar 2. Berbeda dengan siswa LA, siswa LS menuliskan rumus untuk menyelesaikan
permasalahan tetapi tidak melakukan permisalan, seperti: susu pemberian ibu = X dan susu
pemberian ayah =Y, jadi Total susu yang diperolen Anna = X + Y. Sedangkan, siswa LB sama
sekali tidak mengubah masalah menjadi bahasa atau representasi matematika. Dengan demikian
dalam menyelesaikan permasalahan nomor 1, siswa laki-laki (LA, LS, dan LB) belum mampu
merumuskan situasi secara matematis.

Selain itu, hasil wawancara dengan siswa juga mendukung hasil pekerjaan siswa yang
menunjukkan bahwa siswa laki-laki belum mampu merumuskan situasi secara matematis. Saat
diwawancarai, siswa laki-laki percaya diri dan dapat menjelaskan hasil pekerjaannya dengan
logis. Hasil wawancara dengan subjek laki-laki sebagai berikut.

P : “Pada Pertanyaan nomor 1 bagaimana kamu mengubah permasalahan kedalam bentuk
matematika?

LA : “Hanya menuliskan diketahui pecahannya bu, susu yang diberi ke Anna ZEL dan susu
yang diberi ayah ke Anna 1%L karena disoal tertulis 1 %L ”

LS : “Yang pemberian dari ibu saya tulis 2 %L lalu saya ubah jadi pecahan biasa menjadi %L,
susu yang dari ayah 1§L saya ubah EL ”

LB : “Tidak saya ubah ke bentuk matematika bu”

P : “Di soal tertulis bahwa ayah memberi Anna 1 %L lebih sedikit dari pemberian ibu. Berarti

pemberian ayah adalah 2% dikurangi 1 % bukan 1 %L ya”
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LA : “Ohiya”
LS : “Iya bu”
P : “Selanjutnya, disini kamu tidak memisalkan susu pemberian ibu = X, susu pemberian
ayah =Y, dan total susu Anna=X + Y, ya?”
LA : “Tidak, bu. Karena biasanya juga tidak ditulis.”
LS : “Tidak, bu”

Dalam mengubah permasalahan nomor 1 menjadi bahasa atau representasi matematika,
siswa PA melakukan kesalahan yang sama seperti kesalahan siswa LA yang telah diuraikan
sebelumnya. Sama seperti jawaban siswa laki-laki, siswa perempuan juga menuliskan bahwa

susu yang diberi ayah ke Anna 1%L. Hal tersebut salah, karena pada soal tertulis bahwa ayah

memberi Anna 11L lebih sedikit dari pemberian ibu (artinya pemberian ayah adalah 2 %

dikurangi 1 —) Jadi susu pemberian ayah adalah —- 1 - 14—1 - g = 14—1 - g = ;L. Hasil pekerjaan

siswa PA sama seperti hasil pekerjaan siswa LA, dapat dlllhat pada gambar 2. Sedangkan, siswa
PS dan PB tidak mengubah permasalahan kedalam bentuk matematika. Dapat disimpulkan
bahwa siswa PA, PS, dan PB belum mampu merumuskan situasi secara matematis.

Menggunakan Konsep, Fakta, Prosedur dan Penalaran Matematika
Hasil pekerjaan siswa laki-laki dalam menyelesaikan soal nomor 2 berdasarkan

indikator menggunakan konsep, fakta, prosedur dan penalaran matematika disajikan sebagai
berikut.

< )90-_ 8
Nwab 10023 Zpp b0 +30+90

B gm0 zifo-Ro =g
,&l

Gambar 4. Hasil Pekerjaan Siswa LA
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Gambar 5. Hasil Pekerjaan Siswa LS
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Gambar 6. Hasil Pekerjaan Siswa LB
Pada soal nomor 2, siswa LA menerapkan fakta, aturan, algoritma dan struktur

matematika dengan menuliskan bahwa 180 : §= 180: 3 =60; 180 : %z 180 : 6 = 30;
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180 : % = 180 : 2 = 90. Jawaban tersebut kurang tepat karena 180 : §¢ 180 : 3; 180 : %:/:
180 : 6; dan 180 : %;t 180 : 2. Pada soal nomor 2, siswa LS menerapkan fakta, aturan,

algoritma dan struktur matematika dengan menuliskan bahwa % %X 180 = 60; % x 180 = 30;

% X 180 = 90. Penerapan konsep perkalian pecahan tersebut sudah benar, tetapi siswa LS

kurang mampu dalam menerapkan struktur matematika selanjutnya, yaitu: 60 + 30 + 90 =
180 = 0. Seharusnya siswa LS menerapkan aturan dan struktur matematika 180 — 180 = 0,
tidak hanya ditulis 180 = 0. Pada soal nomor 2, siswa LB menggunakan konsep operasi
pecahan dengan benar seperti siswa LS, tetapi hasil jawaban yang diperoleh siswa LB kurang
tepat, siswa LB hanya menuliskan jawabannya 180. Jawaban tersebut salah, karena kelereng
yang diperoleh Dion = kelereng milik Reno — kelereng Arka — kelereng Bintang — kelereng
Cedric = 180 — (60 + 30 + 90) = 180 — 180 = 0. Dapat disimpulkan bahwa siswa LA, LS,
dan LB belum mampu menggunakan konsep, fakta, prosedur serta penalaran matematika.
Hasil wawancara dengan siswa juga mendukung hasil jawaban siswa yang
menunjukkan bahwa siswa belum mampu menggunakan konsep, fakta, prosedur serta penalaran
matematika. Ketika wawancara, siswa laki-laki bertanggung jawab dengan hasil pekerjaannya
dan mampu menjelaskan dengan percaya diri. Hasil wawancara dengan subjek sebagai berikut.

P . “Bisa dijelaskan cara kamu menggunakan dan menerapkan operasi pecahan
tersebut?”

LA 2180 : §= 180:3 =60"

P : “Kenapa 180 dibagi§ sama dengan 180 dibagi 37~

LA . “Karena sama dengan 180 dikali %

Hasil pekerjaan siswa perempuan dalam menyelesaikan soal nomor 2 berdasarkan
indikator menggunakan konsep, fakta, prosedur dan penalaran matematika disajikan sebagai

berikut.
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Gambar 7. Hasil Pekerjaan Siswa PA
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Gambar 8. Hasil Pekerjaan Siswa PS

Pada soal nomor 2, siswa PA menerapkan fakta, aturan, algoritma dan struktur
matematika dengan menuliskan bahwa 180 : §= 180: 3 =60; 180 : %z 180 : 6 = 30;

180 : % = 180 : 2 = 90, kesalahan ini sama seperti kesalahan siswa LA yang telah diuraikan
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sebelumnya. Siswa PA juga menuliskan bahwa 60 + 30 + 90 = 180 hasil pekerjaan tersebut
kurang tepat, sama seperti hasil pekerjaan siswa LB yang telah diuraikan sebelumnya. Hasil
pekerjaan siswa PA dapat dilihat pada gambar 7. Pada soal nomor 2, siswa PS menuliskan

jawaban yang salah, yaitu: kelereng yang diperoleh Arka = % kelereng yang diperoleh Bintang

= % dan kelereng yang diperoleh Cedric adalah % Pada soal nomor 2, hasil pekerjaan siswa

PB sama seperti hasil pekerjaan siswa PS. Hasil pekerjaan siswa tersebut dapat dilihat pada
gambar 8. Dapat disimpulkan bahwa siswa perempuan PA, PS, dan PB belum mampu
menggunakan konsep, fakta, prosedur serta penalaran matematika.

Hasil wawancara dengan siswa juga mendukung hasil pekerjaan siswa yang
menunjukkan bahwa siswa belum mampu menggunakan konsep, fakta, prosedur serta penalaran
matematika. Ketika wawancara, siswa perempuan mampu menjabarkan hasil pekerjaan dengan
baik tetapi ragu-ragu dan mampu mengingat langkah-langkah dalam mengerjakan dengan baik.
Hasil wawancara dengan subjek sebagai berikut.

P : “Bagaimana kamu menerapkan konsep pecahan pada permasalahan tersebut?”’

PS o é sama dengan punyanya Arka, lalu punya Reno dimasukkan, 180 dikali punya Arka
1 180 ,,

- sama dengan —

3 340

P . “Kenapa 180 Kkali % sama dengan % ?”

PS . “Karena 180 dikali 1 sama dengan 180, lalu 180 dikali 3 sama dengan 340"~

P : “Jadi menurut kamu hasil bagiannya Arka tadi % ya?”

PS ;D lya”

Menafsirkan hasil matematika
Hasil pekerjaan siswa dalam menyelesaikan soal nomor 3 berdasarkan indikator
menafsirkan hasil matematika disajikan sebagai berikut.

: 7
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Gambar 9. Hasil Pekerjaan Siswa LS
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Gambar 10. Hasil Pekerjaan Siswa PA

Pada soal nomor 3, siswa LA dan LB menuliskan kesimpulan matematika dari
permasalahan yang disajikan dengan tepat. Siswa LA dan LB menuliskan pada hasil

pekerjaannya bahwa teman Irma yang mendapatkan % potong pizza adalah 5 orang. Hasil

pekerjaan siswa LA dan LB sama seperti hasil pekerjaan siswa PA, dapat dilihat pada gambar
10. Sedangkan siswa LS menyimpulkan hasil dari permasalahan dengan menuliskan bahwa

teman Irma yang mendapatkan % potong pizza adalah %- Jawaban tersebut kurang tepat, jawaban

yang benar adalah 5 orang. Dapat disimpulkan bahwa dalam menyelesaikan permasalahan
nomor 3, subjek laki-laki LA dan LB mampu menafsirkan hasil matematika dengan tepat.
Sedangkan subjek LS belum mampu menafsirkan hasil matematika dengan tepat.

Berdasarkan hasil wawancara dengan siswa LS juga menunjukkan bahwa LS belum
mampu menafsirkan hasil matematika. Ketika diwawancarai, LS terlihat bingung, tidak percaya
diri, dan ragu-ragu dalam menjawab pertanyaan. Hasil wawancara dengan siswa LS sebagai
berikut.
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P : “Bagaimana cara kamu menyimpulkan hasil perhitungan dari permasalahan tersebut?”

S : “Teman Irma yang memperoleh pizza g. Karena tadi hasil perhitungan sebelumnya %

’

Jjadinya seperti ini’
[ L] . . 17 k2
P : “Jadi teman Irma yang memperoleh pizza nya itu 7 orang?

S “Mmm, tidak tau bu. Bingung.”

Dalam menyimpulkan hasil dari permasalahan nomor 3, siswa PA menuliskan
kesimpulan pada hasil pekerjaannya bahwa teman Irma yang mendapatkan 1/6 potong pizza
adalah 5 orang. Kesimpulan tersebut sudah benar. Hasil pekerjaan ini sama seperti hasil
pekerjaan siswa LA dan LB, dapat dilihat pada gambar 10. Berbeda dengan PA, PS dan PB
tidak menuliskan kesimpulan dari permasalahan. Dapat diketahui bahwa dalam menyelesaikan
permasalahan nomor 3, PA mampu menafsirkan hasil matematika dengan tepat. Sedangkan PS
dan PB belum mampu menafsirkan hasil matematika.

Hasil wawancara dengan siswa PS dan PB juga menunjukkan bahwa PS dan PB belum
mampu menafsirkan hasil matematika. Ketika diwawancarai, PS dan PB terlihat bingung dan
tidak yakin dengan hasil pekerjaannya dalam menjawab pertanyaan. Hasil wawancara dengan
PS dan PB sebagai berikut.

P . “Pada hasil pekerjaan ini, kamu tidak menyimpulkan hasil perhitungan dari
permasalahannya ya?”

PS ; “Iya, bu”

PB : “Iya, tidak disimpulkan”

P . “Kenapa tidak disimpulkan (ditafsirkan hasilnya)?”

PS : “Kemarin lupa disederhanakan jadi tidak tau untuk membuat kesimpulannya”

PB - “Karena agak bingung”

Secara ringkas deskripsi kemampuan literasi matematika siswa pada materi bilangan rasional
bentuk pecahan dapat dilihat pada tabel 4.

Tabel 4. Kemampuan Literasi Matematika Siswa

Indikator Soal 1 Soal 2 Soal 3
Literasi LA PA LS PS LB PB LA PA LS PS LB PB LA PA LS PS LB PB
1 - - - - - - - - - - - - - - - - -
2 - - - - - - - - - - - - + + - - +
3 - - - - - - + - + - - - + + - - +
Keterangan:
+ = memenuhi indikator

- = tidak memenuhi indikator

Hasil penelitian menunjukkan bahwa siswa LA, LS, LB, PA, PS, dan PB belum memenuhi kriteria
indikator merumuskan situasi secara matematis. Hal ini dapat dilihat pada tabel 4. Hasil penelitian
tersebut sejalan dengan penelitian Awalyah et al. (2022) yang mengemukakan bahwa siswa laki-laki
kelompok sedang, siswa laki-laki kelompok bawah, siswa perempuan kelompok sedang, dan siswa
perempuan kelompok bawah belum memenuhi indikator merumuskan situasi secara matematis.
Berdasarkan hasil wawancara, diketahui bahwa penyebab siswa laki-laki dan perempuan tidak mampu
dalam menerapkan indikator merumuskan situasi secara matematis adalah siswa tidak terbiasa
merumuskan suatu masalah ke dalam bahasa atau bentuk matematika ketika menyelesaikan
permasalahan matematika yang menyebabkan mereka sering melakukan kesalahan. Sedangkan, Angelo
A. Legarde (2022) berpendapat bahwa siswa dapat melakukan kesalahan ketika menerjemahkan frasa
matematika ke bentuk atau simbol matematika karena mereka kurang memahami konsepnya.
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Indikator kedua dipenuhi oleh siswa LA, PA, dan LB pada soal nomor 3. Siswa perempuan
kelompok atas mampu menggunakan konsep, fakta, prosedur dan penalaran matematika. Hal ini sejalan
dengan penelitian Awalyah et al. (2022) yang menyatakan bahwa siswa perempuan kelompok atas
mampu menjelaskan langkah-langkah pada permasalahan serta mampu menjawab pertanyaan dengan
akurat. Lebih lanjut, Awalyah et al. (2022) menyatakan bahwa hasil wawancara dengan siswa
perempuan kelompok atas juga mendukung hasil tesnya yang menunjukkan siswa tersebut memenuhi
indikator menggunakan konsep, fakta, prosedur dan penalaran matematika. Sedangkan, siswa LS, PS,
dan PB belum mampu menerapkan indikator kedua. Hal tersebut berbeda dengan pendapat Kurniawati
& Mahmudi (2019) yang menyatakan bahwa siswa memiliki kemampuan yang baik dalam
menggunakan konsep, fakta, dan prosedur matematika yang diketahuinya dalam memahami masalah
yang diberikan. Hasil penelitian ini juga berbeda dengan hasil penelitian Abrar et al. (2024) yang
menyatakan bahwa siswa laki-laki dan perempuan mampu menerapkan konsep dan fakta secara efektif
untuk menerapkan metode yang memanfaatkan wawasan subjek dan menemukan jawaban dari
permasalahan yang diberikan.

Indikator ketiga dipenuhi oleh siswa LA dan LS pada soal homor 2 serta siswa LA, PA, dan LB
pada soal nomor 3. Hal ini sesuai dengan penelitian Awalyah et al. (2022) yang menyatakan bahwa
siswa laki-laki kelompok atas, siswa perempuan kelompok atas, dan siswa laki-laki kelompok bawah
mampu menjelaskan langkah-langkah yang digunakan untuk menghitung jawaban selama wawancara
serta mampu menjawab pertanyaan dan permasalahan dengan benar, hasil wawancara menguatkan hasil
pekerjaan siswa yang menunjukkan bahwa siswa tersebut memenuhi indikator menafsirkan,
menerapkan dan mengevaluasi hasil matematika. Hal tersebut berbeda dengan pendapat Sari &
Khotimah (2023) yang menyatakan bahwa siswa laki-laki belum memenuhi kemampuan menalar dan
memberikan alasan, hal tersebut karena siswa laki-laki menuliskan kesimpulan yang tidak tepat untuk
setiap pertanyaan. Sedangkan, Pratama et al. (2022) berpendapat bahwa sementara siswa perempuan
tidak dapat menarik kesimpulan dari jawaban yang ditemukan, siswa laki-laki mampu melakukannya.

Kesimpulan

Dapat disimpulkan bahwa pada indikator merumuskan situasi matematis, siswa laki-laki dan
perempuan belum mampu menerapkan indikator tersebut di semua soal. Hal ini berdasarkan hasil
pekerjaan siswa yang tidak sesuai dengan indikator tersebut. Pada indikator menggunakan konsep
matematika, hanya siswa LA, PA, dan LB yang mampu menerapkan indikator tersebut dengan benar.
Siswa LA, PA, dan LB mampu menjawab pertanyaan dengan menerapkan fakta, aturan, algoritma dan
struktur matematika secara tepat. Sedangkan, indikator menafsirkan hasil matematika dipenuhi oleh
siswa LA dan LS pada soal nomor 2 serta siswa LA, PA, dan LB pada soal nomor 3. Peneliti berharap
agar penelitian selanjutnya lebih fokus untuk menemukan penyebab dari persamaan atau perbedaan
kemampuan literasi matematika siswa laki-laki dan perempuan.
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